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Abstract 
Interpersonal intelligence is the ability of students in their efforts to give a good 
impression about themselves, trying to balance themselves with the environment, 
controlling feelings and being able to express reactions with time and conditions so 
that interactions with others can be intertwined smoothly and effectively. Therefore, 
researchers want to examine the Interpersonal Intelligence Analysis of Class VII MTs 
Nurul Islam West Pontianak students so that researchers are expected to obtain 
accurate information regarding the Interpersonal Intelligence Analysis of Class VII 
MTs Nurul Islam Pontianak Barat students.The method used in this research is 
descriptive method because it explains about social interaction in VIIMTs Nurul Islam 
West Pontianak students. The sample of this study was 30 students of VII grade MTs 
Nurul Islam, West Pontianak. This research uses indirect communication techniques 
using tools such as questionnaires or questionnaires. Questionnaire is intended for 
students to find out how much students' understanding of the material that has been 
delivered and given to students. This research is a quantitative approach because in 
analyzing the data the descriptive statistical technique is used.. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan esensial 
dalam kehidupan manusia. Pendidikan adalah 
salah satu cara untuk mengembangkan dan 
meningkatkan taraf hidup satu bangsa, oleh 
karena itu, pendidikan yang setara sangat di 
perlukan oleh semua individu. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
diartikan bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi masing-masing 
siswa untuk menjadi orang-orang dengan iman 
dan takwa terhadap Allah yang maha esa, 
bermoralitas yang baik, mental yang baik, 
pengetahuan, kecerdasan, kreativitas, 
kemandirian, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
Sejalan dengan berkembangnya zaman dan 
teknologi, pendidikan pun semakin bergeser 
menjadi suatu hak yang dimiliki oleh setiap 
individu agar mendongkrak standar kehidupan 
manusia sehingga menjadi manusia yang 
bermutu dan berpengetahuan luas. 
Oleh karena itu, interaksi terhadap sesama 
manusia pun kerap menjadi sorotan yang 
sedikit menarik untuk dibahas di dalam 
pebelitian, di karenakan pada hakikatnya 
manusia adalah makhluk sosial yang selalu 
bergantung dengan individu lainnya. 
Banyak dari beberapa individu belum bisa 
mendapatkan hak nya untuk menempuh 
pendidikan yang layak, dikarenakan akses 
untuk mendapatkan pengetahuan yang kurang 
memadai, namun pemerintah selalu berusaha 
melakukan pemberataan pendidikan. 
Di dalam interaksi antara sesama manusia, 
peneliti melihat hal yang menarik, yaitu 
kecerdasan interpersonal, mungkin banyak 
orang yang belum mengetahui apa itu 
kecerdasan interpersonal, maka di dalam artikel 
ini peneliti ingin memaparkan tentang 
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kecerdasan interpersonal itu lebih jelas lagi, 
namum dengan singkat dan jelas. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
penelitian di salah satu sekolah, sekolah itu 
MTs. Nurul Islam Pontianak Barat. Peneliti 
hanya mengambil satu kelas, dikarenakan setiap 
kelas hanya mempunyai satu kelas 
Kecerdasan interpersonal yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa 
dalam upayanya untuk memberi kesan yang 
baik tentang dirinya, berusaha untuk 
menyetarakan diri dengan lingkungan, 
mengendalikan perasaan dan mampu 
menggungkapkan reaksi dengan waktu dan 
konsdisi yang ada sehingga interaksi dengan 
orang lain dapat terjalin dengan lancar dan 
efektif. 
Banyak orang mendefinisikan kecerdasan 
sebagai kemampuan intelektual, kemampuan 
akademis yang tinggi. Bila seorang siswa 
mendapatkan prestasi tinggi dikelas maka 
disebut anak cerdas.Pada hakikatnya 
kecerdasan tidak berpusat pada kemampuan 
akademis yang tinggi, pada kenyataannya 
seseorang dianggap cerdas apabila memperoleh 
kedudukan serta prestasi yang tinggi.Banyak 
pakar telah menjelaskan definisi tentang 
inteligensi. 
Kecerdasan interpersonal dapat dikatakan 
suatu kemampuan yang membuat seseorang 
bisa lebih peka terhadap suasana hati orang lain 
agar hubungan sosial dengan orang lain dapat 
terjalin dengan baik, ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Menurut Yusuf dan 
Nurihsan (2011:235) menjelaskan “intelegensi 
interpersonal merupakan kemampuan untuk 
memahami dan berkomunikasi dengan orang 
lain, dengan mampu membedekan suasana hati, 
tempramen, motivasi dan keterampilan-
keterampilan orang lain. 
Kecerdasan interpersonal juga bisa 
dikatakan sebagai kecerdasan sosial, yaitu 
kemampuan dan keterampilan seseorang dalam 
menciptakan relasi, membangun relasi, dan 
mempertahankan relasi sosialnya sehingga 
keduabelah pihak berada dalam situasi menang-
menang atau saling menguntungkan. 
Orang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal akan dipandang sebagai sosok 
yang menarik. Tutur sapa, cara berpakaian, 
maupun perilakunya sangat baik. Pribadinya 
sangat dibutuhkan banyak orang, mulai dari 
sebatas teman curhat sampai sosok yang dapat 
membantu memecahkan masalah. Dia sangat 
mudah untuk beradaptasi dan lebih suka untuk 
bekerja kelompok.  
Kecerdasan interpersonal menjadi sangat 
penting dalam kehidupan karena pada dasarnya 
manusia merupakan makhluk sosial yang tidak 
bisa berdiri sendiri tanpa melibatkan orang lain. 
Begitu banyak kecerdasan yang diberikan 
oleh Tuhan, kecerdasan tersebut dapat dikuasai 
semua manusia seperti yang dijabarkan oleh 
Gardner (2003) menyatakan bahwa 
“intelligence has many forms that we all have 
in high or low degrees. Each form of 
intelligence has unique neurological patterns, 
as will future development” Gradner 
menjelaskan tujuh tipe intelegensi yaitu: (1) 
Linguistic;(2)Musical;(3)Logical Mathemical; 
(4)Spatial;(5)BodilyKinesthetic;(6)Interperso-
nal;(7)Interpersonal. 
Kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan yang dimiliki semua individu tidak 
terkecuali siapapun, termasuk peserta didik 
yang sedang menempuh pendidikan. 
Kecerdasan interpersonal juga bisa diaertikan 
sebagai kemampuan individu untuk menjalin 
hubungan sosial yang baik serta membangun 
interaksi yang positif dengan individu lain. 
Dengan kecerdasan interpersonal yang baik, 
individu juga mampu mengembangkan potensi 
bersosial yang baik, sehingga individu tersebut 
mampu mejalani kehidupan bermasyarakat 
yang baik 
Kecerdasan atau seringdisebut juga dengan 
intelegensi. Intelegensi berasal dari kata 
“Inteliligere” yang mempunyai arti 
menghubungkan atau menyatukan satu sama 
lain. Kecerdasan juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan dasar individu yang bersifat 
umum.  
Menurut beberapa ahli psikologi, 
kecerdasan ialah konsep yang bisa diamati 
namun menjadi hal yang paling sulit untuk 
didefinisikan, di karena kecerdasan itu masih 
bersifat abstrak. Beberapa ahli telah 
mengungkapkan pendapatnya tentang 
kecerdasan. Binet dan Simon mengemukakan 
bahwa kecerdasan terdiri dari tiga komponen, 
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yaitu (1)Kemampuan mengarahkan fikiran dan 
tindakan; (2)Kemampuan mengubah arah 
tindakan jika tindakan tersebut telah dilakukan; 
(3)Kemampuan mengkritik diri sendiri. 
Kecerdasan interpersonal juga dapat 
diartikan sebagai kecerdasan yang berhubungan 
dengan kemampuan untuk bersosialisasi dengan 
orang-orang disekitarnya. Kecerdasan ini 
merupakan keterampilan memahami dan 
memperkirakan perasaan, tempramen, suasana 
hati, maksud dan keinginan orang lain dan 
menanggapinya secara layak. Menurut Yusuf 
dan Nurihsan (2011:235) menjelaskan 
“intelegensi interpersonal merupakan 
kemampuan untuk memahami dan 
berkomunikasi dengan orang lain, dengan 
mampu membedekan suasana hati, tempramen, 
motivasi dan keterampilan-keterampilan orang 
lain. 
Ada kelompok individu yang menonjol 
dalam kemampuan abstrak, serta ada pula 
kelompok individu yang menonjol dalam 
bidang mekanikaSedangkan Wechsler 
memandang inteligensi (kecerdasan) sebagai 
kumpulan atau totalitas kemampuan individu 
untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berfikir 
secara rasional, serta menghadapi 
lingkungannya dengan efektif 
Kecerdasan interpersonal juga bisa di sebut 
dengan kemampuan bersosial, hal itu di 
karenakan kemampuan ini membuat individu 
mampu menjalin persahabatan yang akrab 
dengan teman dan juga kemampuan untuk 
memimpin, mengorganisir, menagani konflik 
antara teman, memperoleh simpati dari orang 
sekitar. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Menurut Et Al (2006:172), “kecerdasan 
interpersonal memungkinkan kita untuk bisa 
memahami berkomunikasi dengan orang lain, 
melihat perbedaan dalam mood, tempramen, 
motivasi, dan kemampuan. Temasuk juga 
kemampuan untuk membentuk dan juga 
menjaga hubungan, serta mengetahui berbagai 
perasaan yang terdapat dalam suatu kelompok, 
baik sebagai anggota maupun sebagai 
pemimpin”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat di 
ketahui bahwa kecerdasan interpersonal itu 
ialah kemampuan yang sangat penting di miliki 
oleh setiap individu yang ingin mempunyai 
sosial yang baik. Kemampuan ini juga menjadi 
salah suatu kemampuan pencegahan adanya 
konflik sosial di masyarakat karena individu 
mampu merasakan suasana hati orang lain 
sehingga ia tau respon apa yang tepat diberikan 
kepada lawan bicaranya.Anak dengan 
kecerdasan  interpersonal yang  baik  
mempunyai karakteristik  memiliki kemampuan 
berkomunikasi, memiliki banyak teman, pandai 
mengatasi konflik, menyukai permaianan 
kelompok, dan memiliki empati besar terhadap 
perasaan orang lain. 
Beberapa orang kurang memperhatikan 
betapa pentingnya kecerdasan ini. Padahal 
kemampuan kecerdasan interpersonal yang baik 
sangat diperlukan dalam kehidupan pribadi, 
lingkungan pekerjaan dan dalam 
bermasyarakat. 
Williams (2005:162) mengungkapkan 
bahwa “kecerdasan interpersonal adalah 
kemampuan untuk memahami dan berinteraksi 
dengan baik dengan oranglain”. Kemampuan 
ini melibatkan kemampuan ini penggunaan 
kemampuan verbal dan nonverbal, kemampuan 
kerjasama, menagemen konflik, strategi 
membangun konsensus,  kemampuan  untuk  
percaya,  menghormati,  memimpin,  dan 
memotivasi oranglain untuk mencapai tujuan 
umum. 
Individu yang memiliki kecerdasan 
interpersonal tinggi biasanya cendrung 
memiliki hubungan sosial yang lebih baik 
dengan lingkungannya, seperti mempunyai 
banyak teman, mudah bergaul, menghargai 
orang lain. Inti dari kecerdasan interpersonal 
ialah kerja sama. Sebaliknya, bagi individu 
yang memiliki kecerdasan interpersonalnya 
rendah, maka dapat memunculkan konflik 
interpersonal dalam bersosial. 
Williams (2011:162) menyatakan anak 
dengan kecerdasan interpersonal yang kuat 
lebih suka bekerjasama daripada bekerja 
sendirian dan menunjukan keterampilan empati 
dan komunikasi yang baik diruangkelas, 
permainan kelompok dan proyek team dapat 
mendorong timbulnya kecerdasan interpersonal. 
Dari pemaparan di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa anak dengan kecerdasan  
interpersonal yang  baik  mempunyai 
karakteristik  memiliki kemampuan 
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berkomunikasi, memiliki banyak teman, pandai 
mengatasi konflik, menyukai permaianan 
kelompok, dan memiliki empati besar terhadap 
perasaan orang lain. 
Masih banyak ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari menunjukkan, bahwa orang-orang 
yang kurang cerdas secara interpersonal sulit 
berkembang dalam pekerjaannya atau di 
lingkungan masyarakatnya. Sedangkan individu 
yang cerdas interpersonalnya akan mampu 
menjalin hubungan, kerja sama atau 
mempengaruhi dan memimpin orang lain. 
Penguasaan keterampilan komunikasi 
social merupakan kemampuan individu untuk 
menggunakan proses komunikasi dalam 
menjalin dan membangun hubungan 
interpersonal yang sehat dalam proses 
menciptakan, membangun, dan 
mempertahankan relasi sosial maka seseorang 
membutuhkan sarana. Tentu saja sarana yang 
digunakan adalah melalui proses komunikasi 
yang mencakup baik komunikasi verbal, 
nonverbal, maupun komunikasi melalui 
penampilan fisik. Keterampilan komunikasi 
yang harus di kuasai adalah keterampilan 
mendengarkan efektif, keterampilan berbicara 
efektif, keterampilan public speaking, dan  
keterampilan menulis secara efektif. 
Komunikasi merupakan saran yang paling 
penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi 
harus dimiliki seseorang yag menginginkan 
kesuksesan dalam hidupnya. Ada empat 
keterampilan dasar yang perlu dilatih, yaitu 
memberikan umpan balik, mengungkapkan 
perasaan, mendukung dan menanggapi orang 
lain serta menerima diri dan orang lain. 
Salah satu keterampilan komunikasi adalah 
keterampilan mendengarkan. Mendengarkan 
membutuhkan perhatian dan sikap empati, 
sehingga orang merasa di mengertidan di 
hargai. 
Ketiga dimensi ini merupakan  satu  
kesatuan utuh, ketiganya saling  mengisi antara 
satu dengan lainnya, dimulai dengan social 
insight yakni kemampuan seseorang  
memahami diri, memahami situasi sosial dan 
keterampilan  seseorang dalam  memecahkan 
masalah. 
Ketika seseorang sudah bisa mengenal 
dirinya bagaimana seseorang memahami 
dirinya, bagaimana seseorang memecahkan 
permasalahan pada dirinya, maka akan dengan 
mudah bersosialisasi dengan lingkungannya.  
Setelah seseorang sudah memahami situasi 
sosial dan etika sosialnya, maka ia cenderung 
memiliki sikap prososial dan rasa empati yang 
tinggi, terkadang  walau seseorang sudah 
memiliki sikap prososial tapi tidak memiliki 
rasa empati maka ia melakukan sesuatu hanya 
bersifat kebutuhannya sendiri, akan tetapi beda 
dengan seseorang yang berempati, ia akan 
melakukan yang dibutuhkan oleh orang lain 
dengan bertahap dan berkesinambungan.  
Social communication merupakan cara 
bagaimana seseorang mengimplementasikan 
apa yang dipahami tentang sosialnya, 
bagaimana mengutarakan apa yang ada dalam 
dirinya terhadap sosialnya. Jika salah satu dari 
ketiga dimensi tersebut tidak ada maka akan 
melemahkan dimensi lain. 
Kita semua mengetahui bahwa memiliki 
suatu jaringan  persahabatan yang kuat akan 
membantukita dalam kehidupan pribadi 
maupun professional kita. Kecerdasan 
interpersonal menjadi penting karena pada 
dasarnya manusia adalah makhluk sosial dan 
tidak bias hidup sendiri. Seseorang yang gagal 
dalam mengembangkan kecerdasan  
interpersonalnya akan mengalami banyak 
hambatan dalam perkembangan sosialnya.  
Dengan kecerdasan interpersonal yang 
tinggi maka komunikasi antar pribadi akan 
terjalindengan baik pula. Komunikasi 
merupakan hal yang penting bagi 
perkembangan psikologis individu. Adapun 
manfaat komunikasi antar pribadi menurut 
Septian (2013 : 29 ) adalah sebagai berikut : 
(1)Komunikasi antar pribadi membantu 
perkembangan intelektual dan sosial anak; 
(2)Melalui komunikasi dengan orang lain maka 
jati diri atau identitas diri akan terbentuk; 
(3)Pemahaman realitas didunia disekelilingnya 
dapat dicapai melalui perbandingan sosial; 
(4)Kualitas komunikasi atau hubungan antar 
pribadi yang terjalin, terutama dengan teman-
temandekat menentukan kondisi kesehatan 
mental seseorang. 
 
METODE PENELITIAN 
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Secara sederhana metode penelitian dapat 
dijadikan sebagai cara yang digunakan dalam 
memecahkan suatu masalah. Untuk memcahkan 
suatu masalah penelitian diperlukan sesuatu 
kegiatan secara bertahap dan sistematis, 
sehingga persoalan yang diselidiki menjadi 
jelas.Rangkaian kegiatan yang dimksud adalah 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
harus relevan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Untuk melakuan analisis data yang sesuai 
dengan tujian peneliti, maka di sini peneliti 
menggunakan beberapa metode penelitian. 
Secara sederhana metode penelitian dapat 
dijadikan sebagai cara yang digunakan dalam 
memecahkan suatu masalah. Untuk memcahkan 
suatu masalah penelitian diperlukan sesuatu 
kegiatan secara bertahap dan sistematis, 
sehingga persoalan yang diselidiki menjadi 
jelas.Rangkaian kegiatan yang dimksud adalah 
metode yang digunakan dalam penelitian ini 
harus relevan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
Menurut Musfiqon, (2012:24) metode 
penelitian yaitu “langkah dan cara dalam 
mencari, merumuskan, menggali data, dan 
menganalisis, maembahas dan menyimpulkan 
masalah dalam penelitian”. Metode dalam 
penelitian ini bersifat praktis aplikatif, bukan 
sebuah cara yang bersifat teoritis-normatif 
sebagaimana dalam konsep metodelogi.  
Sedangkan menurut Wirartha (2006:76) 
metode penelitian adalah “suatu cara atau 
prosedur untuk memperoleh pemecahan 
terhadap permasalahan yang sedang di hadapi.” 
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa metode penelitian adalah 
cara tertentu yang digunakan dalam penelitian 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Penggunaan metode harus tepat 
dan sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Menurut Nawawi (2012:66-88) ada empat 
metode yang digunakan dalam penelitian ilmiah 
yaitu: (1)Metode filosofis; (2)Metode deskrptif; 
(3)Metode historis; (4)Metode eksperimen. 
Adapun metode yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Mahmud (2011:100) metode deskriptif 
adalah: Suatu penelitian yang diupayakan untuk 
mencandra atau mengamati permasalahan 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan 
objek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan 
untuk memaparkan dan menggambarkan dan 
memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 
pandang atau kerangka berfikir tertentu. 
Alasan memilih metode deskriptif yaitu 
peneliti hendak mengungkapkan apa yang 
terjadi saat proses penelitian berlangsung, 
dalam arti temuan dilapangan diungkapkan 
dengan apa adanya sesuai fakta yang ada. 
Sehingga dengan penelitian ini dapat 
menganalisis kecerdasan interpersonal siswa 
kelas VII MTs Nurul Islam Pontianak Barat. 
Dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah teknik komunikasi teknik 
komunikasi tidak langsung. Teknik ini adalah 
cara mengympulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak langsung 
atau dengan perantaran alat, baik berupa alat 
yang sudah tersedia maupun alat khusus yang di 
buat untuk keperluan penelitian. 
Penelitian deskriptif merupakan suatu 
penelitian yang hendak menyelidiki gejala yang 
tampak pada saat sekarang sebagaimana 
adanya.Sukmadinata (2012:54) menjelaskan 
bahwa “penelitian deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
yang berlangsung saat ini atau yang lampau”. 
Nawawi (2012:68) menyebutkan penelitian 
antara lain yaitu: (1)Penelitian survey; 
(2)Penelitian study hubungan (survey studies) ; 
(3)Penelitian studi perkembangan 
(developmental studies). 
Dengan memperhatiakan beberapa bentuk 
penelitian di atas, maka dalam penelitian ini 
bentuk penelitian yang dipilih yaitu penelitian 
survey dengan alasan peneliti menggunakan 
bentuk penelitian ini untuk mendapatkan data 
yang diperlukan. 
Berdasarkan jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka alat pengumpul data 
yang digunakan adalah angket.Angket atau 
kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang 
harus di isi oleh responden. 
Bentuk kuesioner yang diberikan pada 
peneliti ini adalah tertutup yang diberikan 
kepada peserta didik untuk memperoleh data 
tentang mengenai kecerdasan interpersonal 
siswa, tugas responden hanya menconteng 
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jawaban pada alternatif jawaban yang telah 
tersedia dan di anggap sesuai.Kuesioner 
diajukan kepada siswa kelas VII MTs Nurul 
Islam Pontianak Barat. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data. Analisis data yang di gunakan dalam 
penelitian  ini secaradasar ialah kuantitatif, 
yang dilakukan untuk menghitung data hasil 
angket. Analisis merupakan kegiatan penafsiran 
data dengan menggunakan teknik analisis dan 
presentase. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Uji validitas terhadap angket 
menggunakan perangkat lunak SPSS (statistical 
product and service solution) versi 16.0 for 
windows.Uji validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah alat ukut yang telah disusun 
dapat digunakan untuk mengukur secara tepat 
dengan menggunakan metode Korelasi Product 
Moment Pearson, yaitu mengkorelasikan setiap 
skor item dengan skor total. 
Uji validitas dilakukan kepada 30 
responden yang sesuai dengan karakteristik 
sampel namun bukan responden yang 
sesungguhnya dengan db = n – 2 = 30 – 2 = 28, 
dan taraf signifikasi 0.05 maka diperoleh rtabel = 
0.374. Apabila rhitung> 0.374 maka pertanyaan 
tersebut valid akan tetapi jika rhitung< 0.374 
maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
Selanjutnya butir pertanyaan tersebut harus 
diperbaiki atau dibuang. 
Uji reliabilitas berhubungan dengan 
kemampuan alat ukur untuk membuktikan 
apakah alat ukur yang digunakan dapat dipakai 
dan dipercaya. Berdasarkan validitas angket 
penelitian, maka dari 45 item pernyataan dan 30 
responden, dilakukan lagi uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS (statistical product and 
service solution) versi 16.0 for windows dengan 
metode Cronbach’s Alpha. Adapun hasil uji 
reliabilitas angket kecerdasan interpersonal 
hasil uji Cronbach’s Alpha sebesar 0,746 
sedangkan rtabel (uji 2 sisi) pada signifikasi 0,05 
dengan jumlah data n-2= 30-2 = 28 didapat 
sebesar 0,374. Karena hasil Cronbach’s Alpha 
lebih besar dari rtabelmaka dapat disimpulkan 
bahwa butir-butir angket kecerdasan 
interpersonal reliabel dan dapat digunakan 
untuk penelitian. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
kecerdasan interpersonal pada peserta didik 
kelas VII MTs Nurul Islam Pontianak Barat 
berada pada kategori “Sangat Baik” yang 
berarti peserta didik dapat membaca/menilai 
orang lain, berteman, dan berinteraksi dengan 
orang lain. 
 
Pembahasan 
Didalam penelitian ini, peneliti 
,menggunakan populasi yang ada di MTs Nurul 
Islam sebanyak 30 responden. Karena populasi 
hanya berjumlah 30 peserta didik maka seluruh 
populasi dijadikan subyek penelitian, sehingga 
penelitian merupakan penelitian populasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 
membaca/menilai orang lain yang paling 
banyak dirasakan oleh peserta didik ialah peka 
terhadap ekspresi wajah, suara dan gerak tubuh 
teman sebaya.Kemudian berdasarkan hasil 
penelitian, kemampuan berteman yang paling 
banyak dirasakan oleh peserta didik ialah 
mampu memberikan respon secara efektif. 
Selanjutnya keterampilan berinteraksi dengan 
orang lain yang paling banyak dirasakan oleh 
peserta didik adalah mampu menempatkan diri 
terhadap lawan bicara. 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang objek yang akan diteliti, maka 
diperlukan populasi. Menurut Anggoro 
(2003:42) menjelaskan “populasi adalah 
himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau 
individu-individu yang karakteristiknya ingin 
kita ketahui.” Sedangkan menurut Sugiyono 
(2011:80) menyatakan “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat di 
simpulkan bahwa populasi sekumpulan besar 
objek dari penelitian yang dijadikan sumber 
data dalam penelitian yang mempunyai 
karakteristik tertentu guna memcahkan masalah 
penelitian.Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah Peserta Didik Kelas VII MTs Nurul 
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Islam Pontianak Barat. Adapun jumlah siswa dapat dilihat pada tabel yang tertera di bawah.
 
 
 
 
Populasi Penelitian 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 VII 17 13 30 
Tabel 1.1 Sumber T.U MTs Nurul Islam Pontianak Barat
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
angket, maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini menunjukan kecerdasan 
interpersonal pada peserta didik kelas VII MTs 
Nurul Islam Pontianak Barat Tahun 2019. 
Secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut:(1)Kemampuan membaca/menilai orang 
lain pada  peserta didik kelas VII MTs Nurul 
Islam Pontianak Barat tergolong “Sangat Baik”. 
Artinya peserta didik dapat mengenali teman 
sebaya, peka pada ekspresi wajah, suara, dan 
gerak tubuh teman sebaya, serta memahami 
emosi teman sebaya saat berbicara; 
(2)Kemampuan berteman pada peserta didik 
kelas VII MTs Nurul Islam Pontianak Barat 
tergolong “Sangat Baik”. Artinya peserta didik 
mampu bersosialisasi, mampu memberikan 
respon secara efektif, serta mampu 
berkomunikasi dengan baik. 
Beberapa kemampuan yang harus di capai 
dalam penelitian ini, namun yang ditekan kan 
oleh peneliti di sini ilaha kemampuan 
berinteraksi dengan orang lain pada peserta 
didik kelas VII MTs Nurul Islam Pontianak 
Barat tergolong “Sangat Baik” artinya peserta 
didik mampu beradaptasi dengan lingkungan, 
mampu memahami pembicaran teman sebaya, 
serta mampu menempatkan diri terhadap lawan 
bicara. 
Saran 
Ada banyak kekurangan untuk 
penelitian ini, namun ada dua saran yang 
mengacu dari hasil penelitian yang sudah 
dilakukan dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut:(1)Bagi guru bimbingan dan 
konseling Diharapkan guru pembimbing 
senantiasa meningkatkan kecerdasan 
interpersonal peserta didik agar peserta didik 
mampu membaca/menilai orang lain, mampu 
berteman, dan mampu berinteraksi dengan 
orang lain dengan baik; (2)Bagi peneliti 
selanjutnya Diharapkan dapat meningkatan 
kualitas penelitian lebih lanjut khususnya yang 
berkaitan dengan kecerdasan interpersonal yaitu 
dapat menambahkan variabel lain yang secara 
teoritis berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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